PRARANCANGAN PABRIK n-BUTIL ETANOAT DARI ASAM
ASETAT DAN BUTIL ALKOHOL DENGAN
KAPASITAS 46.000 TON/TAHUN
(Prarancang Menara Distilasi (MD-301))

(Skripsi)

Oleh
TALITA FREYA LIDIAN
(1415041060)

JURUSAN TEKNIK KIMIA
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2021



ABSTRACT

FACTORY DESIGN OF N-BUTYL ETHANOATE FROM ACETIC
ACID AND BUTYL ALCOHOL WITH
CAPACITY 46,000 TONS/YEAR
(Distillation Tower Design (MD-301)

By
TALITA FREYA LIDIAN

N-Butyl Ethanoate is one of the chemical industry products that is used as a solvent,
paint, coating agents. N-Butyl Ethanoate can be produced by several processes, namely
the estrification process of anhydride acid and butyl alcohol, the estrification process
of acetic acid and butyl alcohol, and the estrification process of acetic acid and butyl
alcohol. The provision of factory utility unit in the form of water treatment and supply
systems, steam supply systems, cooling water, and power generation systems.

The production capacity of the N-Butyl Ethanoate plant is planned for 46,000 tons/year
with 330 working days in a year. The location of the factory is planned to be established
in the Manyar area, Gresik, East Java. The workforce needed is 180 people in the form
of a limited liability company (PT) with a line and staff organizational structure.

From the economic analysis, it is obtained that :

Fixed Capital Investment (FCD) = Rp 2,528,050,756,785.49
Working Capital Investment (WCI) = Rp 446,126,604,138.62
Total Capital Investment (TCI) =Rp 2,974,177,360,924.11
Break Even Point (BEP) =46%

Shut Down Point (SDP) =27%

Pay Out Time before taxes (POT)b = 2,331 years

Pay Out Time after taxes (POT)a =2,753

years Return on Investment before taxes (RODb =28%

Return on Investment after taxes (RODa =22%

Discounted cash flow (DCF) =22.78%



Based on the explanations above, the establishment of the N-Butyl Ethanoate plant
deserves to be studied further, because it is a profitable factory from an economic
point of view and has relatively good prospects.
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N-Butil Etanoat merupakan salah satu produk industri kimia yang digunakan
sebagai bahan solvent, cat, coating agents. N-Butil Etanoat dapat diproduksi
dengan beberapa proses yaitu proses estrifikasi dari asam anhidrid dan butil
alkohol, proses estrifikasi dari asam asetat dan butil alkohol, serta proses
estrifikasi dari asam asetat dan butilen. Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik
berupa sistem pengolahan dan penyediaan air, sistem penyediaan steam, cooling
water, dan sistem pembangkit tenaga listrik.

Kapasitas produksi pabrik N-Butil Etanoat direncanakan 46.000 ton/tahun dengan
330 hari kerja dalam 1 tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di daerah
Manyar, Gresik, Jawa Timur. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 180 orang
dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi
line and staff-

Dari analisisekonomidiperoleh:

Fixed Capital Investment (FCID) = Rp 2.528.050.756.785,49
Working Capital Investment (WCI) = Rp 446.126.604.138,62
Total Capital Investment (TCD = Rp 2.974.177.360.924,11
Break Even Point (BEP) = 46%

Shut Down Point (SDP) = 27%

Pay Out Time before taxes (POT)p = 2,331 years

Pay Out Time after taxes (POT)a = 2,753 years

Return onlnvestment before taxes ~ (ROI)y = 28%

Return onlnvestment after taxes (ROD), = 22%

Discounted cash flow (DCF) = 22,78%

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik N-Butil Etanoat ini
layak untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan
dari sisi ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara berkembang, dimana peningkatan pada berbagai
bidang terus dilakukan, salah satunya industri yang bersifat padat modal dan
teknologi, dengan harapan Indonesia mampu bersaing dengan negara-negara
maju lainnya. Pemenuhan kebutuhan bahan baku penunjang industri Indonesia

masih bergantung kepada negara lain, salah satunya adalah N-Butil Etanoat.

Kebutuhan akan N-Butil Etanoat selalu meningkat disetiap tahunnya. Ditandai
dengan semakin meningkatnya nilai impor dan terus menurunnya nilai ekspor.
N-Butil Etanoat (CsHi202) merupakan senyawa ester asetat yang berfungsi
sebagai pelarut, coating agents (bahan pelapis), bahan agen ekstraksi dan
bahan aditif. N-Butil Etanoat memiliki bentuk cair, tidak berwarna, memiliki
aroma manis seperti buah , serta mudah larut dalam alkohol, keton, glikol, dan
ester, sangat sedikit larut dalam air. Memiliki titik didih 126°C, titik lebur -

78°C, kepadatan 882 kg/m>, massa molar 116,16 g/mol.



Berdasarkan hal tersebut, dilihat dari fungsinya yang beragam dan kebutuhan
N-Butil Etanoat yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, sehingga
pendirian pabrik N-Butil Etanoat merupakan alternatif yang baik. Maka dari
itu pendirian pabrik ini diharapkan :

1. Dapat memenuhi kebutuhan N-Butil Etanoat di Indonesia sehingga
mengurangi ketergantungan impor dari luar negeri.

2. Memberi kesempatan pada industri-industri yang menggunakan N-Butil
Etanoat untuk mengembangkan produksinya dan memperoleh N-Butil
Etanoat dengan mudah dan murah tanpa harus mengimpor.

3. Dapat merangsang berdirinya industri-industri lainnya yang menggunakan
N-Butil Etanoat sebagai bahan baku.

4. Membuka lapangan pekerjaan kepada penduduk sekitar wilayah industri

yang akan didirikan.

1.2 Kegunaan Produk
1. Pelarut (solvent) : Pelarut dalam proses pelapisan resin, wurethane,
cellulosic, acrylic, dan vinyl. Sebagai bahan alternatif pelarut pengganti
dari pelarut yang sifatnya berbahaya dan beracun seperti toluen, xylen,

methyl isobutyl keton (MIBK), methyl ethyl keton (MEK).

2. Coating Agents (bahan pelapis) : Sebagai pelapis untuk melapisi
permukaan seperti furniture kayu, kaleng dan penutupnya, melapisi bagian

atas otomotif, dan pelapis dalam bidang perkapalan.



3. Bahan pembersih : Sebagai bahan penghapus cat kuku.

1.3 Ketersediaan Bahan Baku

Ketersediaan bahan baku yang digunakan pada pabrik ini yaitu:

1. Butil alkohol dalam bentuk cair diperoleh dari PT Petro Oxo Nusantara
Gresik, Jawa Timur dengan kapasitas produksi 20.000 ton/tahun dan PT.
Eastman Chemical, Longview Texas dengan kapasitas 137.000 ton/tahun.

2. Asam asetat dalam bentuk cair diperoleh dari PT Indo Acidatama Solo,
Jawa Tengah dengan kapasitas produksi 33.000 ton/tahun dan PT Aneka
Kimia Surabaya, Jawa Timur dengan kapasitas 16.000 ton/tahun.

3. Asam sulfat sebagai katalis dalam bentuk cair diperoleh dari PT Petro
Kimia Gresik, Jawa Timur dengan kapasitas produksi 510.000 ton/tahun.

4. Natrium hidroksida dalam bentuk padat diperoleh dari PT Asahimas

Chemical Cilegon, Banten dengan kapasitas produksi 500.000 ton/tahun.

1.4 Kapasitas Pabrik
Kapasitas produksi pabrik ditentukan oleh data impor, data ekspor, kebutuhan
konsumsi dalam negeri dan data produksi dari pabrik yang telah ada

sebagaimana dapat dilihat pada data berikut:



1. Data Impor

Tabel 1.1 Data Impor N-Butil Etanoat di Indonesia

Tahun Jumlah (ton/tahun)
2015 4.595,03
2016 11.455,16
2017 12.098,30
2018 14.203,56
2019 19.541,59

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020)

Data Badan Pusat Statistik di Indonesia menunjukkan bahwa kebutuhan N-
Butil Etanoat di Indonesia setiap tahunnya cenderung mengalami
peningkatan. Data pada tabel 1.1 dapat disajikan dalam grafik pada

Gambar 1.1 berikut:

Data Impor n-butil etanoat
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Gambar 1.1 Grafik Kebutuhan N-Butil Etanoat (Impor) di Indonesia

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020)



Berdasarkan data kebutuhan (impor) N-Butil Etanoat di Indonesia akan
didapatkan kapasitas pabrik dengan cara persamaan garis lurus.

Pada Gambar 1.1 sumbu x merupakan tahun impor N-Butil Etanoat.
Berdasarkan data-data yang sudah diplotkan pada Gambar 1.1 dilakukan
pendekatan polinomial, y=ax +b

Dimana : y = kebutuhan impor N-Butil Etanoat (ton/tahun)

x = tahun impor N-Butil Etanoat

Melalui perhitungan persamaan di atas diperoleh persamaan y = 3264,2x +
2586,3 yang dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan N-Butil
Etanoat di Indonesia pada tahun 2025. Pada persamaan garis tersebut
didapatkan prediksi jumlah kebutuhan N-Butil Etanoat di Indonesia

sebesar 41.756,7 ton/tahun.

. Data Ekspor

Data ekspor N-Butil Etanoat di Indonesia pada beberapa tahun terakhir
dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2 Data Ekspor N-Butil Etanoat di Indonesia

Tahun Jumlah (ton/tahun)
2015 1000,01
2016 72
2017 144,18
2018 0
2019 3,79

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020)
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Gambar 1.2 Grafik Ekspor N-Butil Etanoat di Indonesia

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020)

Berdasarkan data ekspor dan produksi N-Butil Etanoat di Indonesia
kapasitas pabrik dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan garis
lurus.

Pada Gambar 1.2 sumbu x merupakan tahun ekspor N-Butil Etanoat.
Berdasarkan data-data yang sudah diplotkan pada Gambar 1.2 dilakukan
pendekatan polinomial, y =ax +b

Dimana : y = kebutuhan impor N-Butil Etanoat (ton/tahun)

x = tahun ekspor N-Butil Etanoat

Melalui perhitungan persamaan di atas diperoleh persamaan y = -206,44x
+ 863,33 yang dapat digunakan untuk memprediksi ekspor N-Butil Etanoat
di Indonesia pada tahun 2025. Pada persamaan garis tersebut didapatkan

prediksi ekspor N-Butil Etanoat di Indonesia sebesar -1.613,95 ton/tahun,



karena hasilnya minus dapat disimpulkan bahwa tidak ada N-Butil Etanoat

yang di ekspor pada tahun 2025 maka nilainya dianggap 0.

3. Data Konsumsi
Karena tidak ditemukan data detail kebutuhan jumlah konsumsi N-Butil
Etanoat di Indonesia, maka untuk data konsumsi N-Butil Etanoat di
Indonesia pada tahun 2025 dapat ditentukan dengan persamaan sebagai
berikut :
Konsumsi (CsHi1207) tahun 2025 = (Data Impor tahun 2025 + Data
Produksi tahun 2025) — Data Ekspor
tahun 2025
=(41.756,7 + 18.000 — 0) ton/tahun

=59.756,7 ton/tahun

4. Data Produksi
Pabrik N-Butil Etanoat yang sudah beroperasi di Indonesia adalah sebagai
berikut:

Tabel 1.3 Data Produksi N-Butil Etanoat di Indonesia

Produksi CcH120:2
No Nama Pabrik
(ton/tahun)
1 PT Continental Solvindo 18.000

(Sumber : www.kemenperin.go.id/direktori-perusahaan, 2020)



http://www.kemenperin.go.id/

Berdasarkan data impor, ekspor, produksi dan konsumsi, kemudian
ditentukan besarnya kapasitas produksi. Adapun persamaan kapasitas
produksi adalah sebagai berikut :
KP=K+I-P-E

Dimana :

KP = Kapasitas Produksi pada tahun 2025

K = Data Konsumsi pada tahun 2025

I = Data Impor pada tahun 2025

P = Data Produksi telah ada pada tahun 2025

E = Data Ekspor pada tahun 2025

Sehingga :
KP=K+I-P-E
KP = (59.756,7 + 41.756,7 - 18.000 - 0) ton/tahun

KP = 83.513,4 ton/tahun

Berdasarkan pertimbangan di atas dan berbagai persaingan yang akan
tumbuh pada tahun 2025 maka kapasitas pabrik N-Butil Etanoat ini pada
tahun 2025 beroperasi 55% dari 83.513,4 ton/tahun yaitu 45.932,37
ton/tahun = 46.000 ton/tahun. Didirikannya pabrik ini, diharapkan
produksi N-Butil Etanoat di dalam negeri dapat lebih ditingkatkan daya

gunanya.



1.5 Lokasi Pabrik

Penentuan lokasi pabrik sangat penting pada suatu perancangan karena akan

berpengaruh secara langsung terhadap kelangsungan hidup pabrik. Secara

singkat dapat dikatakan bahwa orientasi perusahaan dalam menentukan lokasi

pabrik yaitu untuk mendapatkan keuntungan teknis dan ekonomis yang

seoptimal mungkin. Berdasarkan faktor-faktor di bawah ini maka pabrik yang

akan didirikan berlokasi di Kawasan Industri Gresik, Jawa Timur dengan

pertimbangan sebagai berikut :

1. Penyediaan Bahan Baku
Lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan penyediaan bahan baku, untuk
menghemat biaya transportasi. Bahan baku yang digunakan dalam
pembuatan N-Butil Etanoat adalah asam asetat dalam bentuk cair dari PT
Indo Acidatama Solo, Jawa Tengah dan butil alkohol dalam bentuk cair
diperoleh dari PT Petro Oxo Nusantara Gresik, Jawa Timur.

2. Pemasaran Produk
Lokasi pabrik yang dipilih harus dapat mempermudah transportasi dan
pendistribusian barang sampai dengan tujuannya yang dapat memberikan
efek terhadap waktu dan uang. Pemasaran hasil produksi untuk kebutuhan
lokal tidak akan mengalami hambatan karena tersedianya sarana
tranportasi darat (jalan raya dan jalan kereta api), transportasi udara
melalui bandara sedangkan untuk transportasi laut biasanya melalui

pelabuhan.
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3. Penyediaan Utilitas

Untuk menjalankan proses produksi pabrik diperlukan sarana pendukung

seperti pembangkit tenaga listrik dan penyediaan air. Air untuk keperluan

pabrik, baik untuk proses maupun untuk keperluan sanitasi dan lainnya
perlu diperhatikan. Untuk penggunaannya, air ini harus diolah terlebih
dahulu agar memenuhi persyaratan terutama untuk keperluan proses dan
steam. Sumber air diperoleh dari air sungai bengawan solo karena Gresik
dekat sungai besar ini.

4. Tenaga Kerja

Tenaga kerja termasuk hal yang sangat menunjang dalam operasional

pabrik, tenaga kerja untuk pabrik ini dapat direkrut dari :

a. Masyarakat sekitar pabrik.

b. Tenaga ahli yang berasal dari daerah sekitar pabrik dan luar daerah.
Sebagai kawasan industri, daerah ini merupakan salah satu tujuan para
pencari kerja. Tenaga kerja ini merupakan tenaga kerja yang produktif
dari berbagai tingkatan baik yang terdidik maupun yang belum terdidik.

5. Sosial Masyarakat

Pembangunan pabrik ini tidak akan menganggu kehidupan masyarakat

lingkungan sekitar, karena daerah yang dipilih merupakan daerah kawasan

industri.



BAB X

KESIMPULAN DAN SARAN

10.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pra-rancangan pabrik N-Butil Etanoat dari Asam
Asetat dan Butil Alkohol dengan kapasitas produksi 46.000 ton/tahun maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Ditinjau dari segi pengadaan bahan baku, transportasi, pemasaran, dan
lingkungan, maka pabrik ini direncanakan berdiri di daerah Manyar,
Propinsi Jawa Timur.

2. Berdasarkan hasil analisis teknis dan ekonomi, maka pabrik ini layak
untuk didirikan dengan hasil perhitungan analisis ekonomi sebagai
berikut:

a. Percent return on investment (ROI) sebelum pajak yaitu 28% dan
setelah pajak yaitu 22%.

b. Pay out time (POT) sebelum pajak dengan menggunakan metode
linier adalah 2,331 tahun dan 2,753 tahun setelah pajak

c. Break even point (BEP) sebesar 46%, dimana syarat umum pabrik
di Indonesia adalah 30 — 60 % kapasitas produksi untuk pabrik

beresiko tinggi. Nilai shut down point (SDP) sebesar 27%, yaitu
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dengan batasan kapasitas produksi tersebut pabrik harus berhenti
berproduksi karena jika beroperasi dibawah nilai SDP maka pabrik
akan mengalami kerugian.

d. Discounted cash flow rate of return (DCF) sebesar 22,78%, nilai
DCF tersebut lebih besar dari pada suku bunga bank sekarang
sehingga investor akan lebih memilih untuk berinvestasi ke pabrik

ini N-Butil Etanoat dibandingkan ke bank.

10.2 Saran
Pabrik N-Butil Etanoat dari asam asetat dan butil alkohol dengan kapasitas
produksi 46.000 ton/tahun per tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut baik dari

segi proses maupun ekonominya sebelum didirikan.
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